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ABSTRAK

Pulau Tubir Seram terletak di Kabupaten Fakfak, Papua Barat, yang memiliki potensi alam dan budaya yang
sangat menarik untuk dijadikan obyek wisata baru. Namun pengelolaannya memerlukan perhatian khusus agar
dapat mengembangkan potensi tersebut secara berkelanjutan, menjaga kelestarian lingkungan, serta
memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat sekitar. Sektor Pariwisata di Kabupaten Fakfak masih minim akan
eksplorasi wisata, padahal berbagai potensi alam dapat dikembangkan. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode survey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya dampak positif terhadap pengelolaan
Pulau Tubir seram. Artikel ini mengkaji potensi Pulau Tubir Seram sebagai destinasi wisata baru di Kabupaten
Fakfak dan mengidentifikasi tantangan serta strategi pengelolaannya. Melalui pendekatan studi literatur dan
analisis lapangan, ditemukan bahwa pengelolaan Pulau Tubir Seram harus melibatkan berbagai pemangku
kepentingan, memperhatikan prinsip keberlimpahan, serta melakukan perencanaan yang matang dalam
pengembangan fasilitas dan infrastruktur wisata.

Kata Kunci : Keberlanjutan, Pengelolaan Wisata, Wisata Bahari dan Pulau Tugu Seram.

ABSTRACT

Tubir Seram Island is located in Fakfak Regency, West Papua, which has very interesting natural and cultural
potential to be used as a new tourist attraction. However, its management requires special attention in order to
develop this potential sustainably, maintain environmental sustainability, and provide economic benefits to the
surrounding community. The tourism sector in Fakfak Regency is still minimal in terms of tourism exploration,
even though various natural potentials can be developed. The method used in this study is the survey method.
The results of the study indicate that there is a positive impact on the management of Tubir Seram Island. This
article examines the potential of Tubir Seram Island as a new tourist destination in Fakfak Regency and identifies
the challenges and strategies for its management. Through a literature study approach and field analysis, it was
found that the management of Tubir Seram Island must involve various stakeholders, pay attention to the
principle of abundance, and carry out careful planning in the development of tourism facilities and infrastructure.
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1. PENDAHULUAN
Pariwisata merupakan aset bagi Daerah yang mampu memanfaatkan potensi yang dimiliki.

Ketika pariwisata tumbuh dan dirawat dengan baik maka akan mendatangkan pendapatan
bagi Daerah (PAD). Sebagai salah satu sumber pendapatan Daerah, Pariwisata harus mampu
menciptakan keindahan bagi pengunjung dan kenyamanan bagi seluruh lapisan Masyarakat.
Selainitu, Pariwisata yang terawat dengan baik akan membantu terjaganya lingkungan wisata,
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flora dan fauna yang ada dalam lingkup wisata. Wisata mampu mendatang devisa negara
tanpa harus mengorbankan lingkungan, sehingga potensi ini mestinya dapat dieskplore
dengan baik ke Publik.

Pariwisata adalah kegiatan perjalanan atau kunjungan ke suatu tempat di luar tempat

tinggal utama seseorang, yang biasanya dilakukan untuk tujuan rekreasi, bisnis, pendidikan,
atau kegiatan lainnya (Brahmanto, 2015). Pariwisata mencakup berbagai aspek, mulai dari
perencanaan perjalanan, transportasi, akomodasi, atraksi wisata, hingga kegiatan yang
dilakukan selama berada di lokasi tujuan (Chaerunissa & Yuniningsih, 2020).
Pariwisata memiliki dampak ekonomi yang signifikan, karena dapat mendorong pertumbuhan
sektor usaha lokal, menciptakan lapangan kerja, dan meningkatkan pendapatan negara
melalui sektor perjalanan dan perhotelan (Ahmad, 2022). Selain itu, pariwisata juga dapat
meningkatkan pemahaman lintas budaya dan memperkaya pengalaman wisatawan (Anggara
et al.,, 2024). Namun, jika tidak dikelola dengan baik, pariwisata juga dapat menimbulkan
dampak negatif seperti kerusakan lingkungan, kerusakan budaya, dan ketidakadilan sosial
(Obot & Setyawan, 2019). Pariwisata yang berkelanjutan, yang mengutamakan kelestarian
lingkungan, pelestarian budaya lokal, dan manfaat ekonomi bagi masyarakat, semakin
menjadi fokus penting dalam pengelolaan pariwisata di seluruh dunia (Nurhasanah et al.,
2017).

Potensi wisata di Kabupten Fakfak memiliki deretan daftar pantai pasir putih dengan
ekosistem alam yang beraneka ragam. Keindahan alam yang menjanjikan bagi wisatawan
merupakan modal yang dapat dimanfaatkan sebagai aset yang membuat Kabupaten Fakfak
sebagai tujuan wisata di kawasan Timur Indonesia. Salah satu potensi wisata yang dapat
dikembangkan di wilayah Kabupaten Fakfak adalah Pulau Tubir seram.

Pulau Tubir Seram merupakan bagian dari Kabupaten Fakfak yang terletak di pesisir
utara Pulau Seram, Papua Barat (Tanggahma, 2023). Pulau ini memiliki keindahan alam yang
menakjubkan dengan pantai berpasir putih, terumbu karang vyang kaya, serta
keanekaragaman hayati laut dan darat yang sangat berpotensi untuk dijadikan sebagai tujuan
wisata. Namun, hingga saat ini, pulau ini belum banyak dikenal oleh wisatawan baik domestik
maupun internasional.

Pemanfaatan Pulau Tugu Seram sebagai obyek wisata baru dapat memberikan
manfaat ekonomi yang signifikan bagi masyarakat lokal, mengingat sektor pariwisata di
Kabupaten Fakfak masih belum berkembang secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan
pengelolaan yang hati-hati dan berkelanjutan agar potensi wisata ini dapat memberikan
dampak positif bagi pembangunan daerah tanpa merusak kelestarian alamnya.

Dengan mempertimbangkan latar belakang yang telah dijabarkan , penelitian diberi judul
“Pengelolaan Pulau Tubir Seram Sebagai Obyek Wisata Di Kabupaten Fakfak, Papua Barat”.
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2. METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode Observasi. Metode observasi adalah

salah satu metode penelitian yang digunakan untuk mengamati dan mencatat fenomena yang
terjadi secara langsung di lapangan. Dalam metode ini, peneliti mengamati objek atau subjek
yang sedang diteliti tanpa melakukan intervensi atau perubahan terhadap situasi tersebut
(Umam et al., 2024). Observasi dilakukan untuk melakukan pengamatan terhadap potensi
wisata di Pulau Tubir Seram, Sarana dan Prasarana Wisata, ukuran pulau, Topografi, fitur
geologi seperti jenis bebatuan, struktur tanah. Observasi terkait sosial budaya Masyarakat
setempat, seperti aktivitas ekonomi, adat istiadat, cerita rakyat terkait pulau, bukti Sejarah,
dan potensi lain yang relevan dengan penelitian.

Hasil obersvasi kemudian dikaji ke dalam bentuk kategori data yang nantinya akan di
display sebagai hasil penelitian. Hasil penelitian yang ditemukan dianalisis deskriptif kemudian
ditarik Kesimpulan. Penelitian ini dilaksanakan dari Juli 2024 hingga Oktober 2024. Observasi
dilakukan ketika hari libur dan memilih beberapa pengunjung untuk mengisi menjawab
pertanyaan singkat terkait data Penelitian yang dibutuhkan.

Penyajian data /
display data

| |

gy | Pengumpulan Data

Reduksi data/ Penarikan kesimpulan/
reduction ; » verification

Gambar 1. Alur pengumpulan data

Gambar di atas merupakan rangkaian metode penelitian yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah. Mulai dari Pengumpulan data, reduksi data, penyajian data hingga
penarikan kesimpulan. Metode ini merupakan rangkaian metode penelitian Kualiatitif.

3. HASIL
Keindahan Pulau Tubir Seram merupakan daya Tarik wisata yang mampu mendatangkan

devisa bagi negara, serta peningkatan pendapatan Daerah. Potensi ini harusnya sejalan
dengan upaya perbaikan infrastruktur bagi lokasi wisata. Salah satu sarana dan prasarana yang
dibutuhkan adalah fasilitas umum seperti toilet, musholah atau masjid, restoran, penginapan,
transportasi dan lain-lain (Talib, 2019). Keadaan ini masih menjadi kekurangan di Tubir seram
yang mestinya dapat dimaksimalkan sebagai daerah destinasi utama di Kabupaten Fakfak.
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Potensi Pulau Tubir Seram

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Potensi Pulau Tubir seram memiliki berbagai potensi

yang dapat dikembangkan beberapa di antaranya Keindahan alam, Budaya Lokal, dan

Ekowisata. Potensi ini merupan aset yang perlu dijaga dan dikelola dengan baik agar dapat

menjadikan Pulau Tubir serama sebagai tujuan wisata favorit kedepannya.

1. Keindahan Alam
Pulau Tubir seram memiliki pantai berpasir putih, air laut yang jernih, dan terumbu karang
yang kaya akan keanekaragaman hayati. Pasir putih merupakah aset utama. Keindahan
pasir putih harus di jaga mengingat banyak ancaman dari perilaku manusia yang tidak
bertanggung jawab dalam menjaga potensi pasir putih (tambang pasir). Air laut jernih
masih terjaga dari sampah plastic dari kegiatan manusia sehingga pengunjung masih
nyaman saat berenang. Selain itu terumbu karang yang indah menawarkan pilihan Ketika
beriwasata di Tubir seram.

2. Budaya Lokal
Tradisi dan kearifan lokal masyarakat Fakfak yang dapat dijadikan daya tarik wisata
budaya. Pulau Tubir Seram tidak hanya memiliki nilai ekologis tetapi juga dianggap
memiliki makna budaya bagi masyarakat Fakfak. Bagi masyarakat setempat, pulau ini
sering dikaitkan dengan cerita-cerita tradisional yang diwariskan secara turun-temurun.
Ritual adat tertentu, seperti upacara syukur atas hasil laut, sering dilaksanakan dengan
melibatkan Pulau Tubir Seram sebagai bagian dari tradisi.
Budaya masyarakat Fakfak juga mencerminkan hubungan yang erat dengan alam. Mereka
meyakini pentingnya menjaga harmoni dengan lingkungan sekitar, termasuk ekosistem
Pulau Tubir Seram. Nilai-nilai lokal ini dapat menjadi modal penting dalam pengelolaan
wisata berbasis budaya dan pelestarian lingkungan di kawasan tersebut.

3. Ekowisata
Peluang untuk mengembangkan aktivitas seperti snorkeling, diving, dan bird watching.
Pulau Tubir Seram memiliki potensi yang luar biasa untuk menjadi lokasi utama aktivitas
wisata berbasis alam. Aktivitas seperti snorkeling, diving, dan bird watching dapat
dikembangkan secara signifikan mengingat keberadaan terumbu karang yang kaya
keanekaragaman hayati dan habitat burung-burung endemik Papua. Selain memberikan
pengalaman unik bagi wisatawan, aktivitas ini dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian ekosistem. Pengelolaan yang terencana, termasuk pelatihan
masyarakat lokal sebagai pemandu dan penjaga ekosistem, menjadi kunci untuk
memaksimalkan potensi ini (Simanjuntak et al., 2015).

Tantangan dalam Pengelolaan

Tantangan pengelolaan wisata merupakan hal yang membuat penanganan sektor pariwisata
lambat berkembang. pengelolaan Pulau Tubir Seram tidak lepas dari tantangan. Berbagai
kendala perlu diatasi untuk menjamin keberhasilan pengembangan destinasi wisata ini.Salah
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satu kendala utama adalah minimnya akses transportasi dan fasilitas pendukung seperti
akomodasi, listrik, dan air bersih.
Masyarakat lokal juga membutuhkan pelatihan untuk meningkatkan kapasitas mereka sebagai
pelaku industri pariwisata. Selain itu, ancaman terhadap lingkungan seperti pencemaran dan
eksploitasi sumber daya alam yang tidak terkontrol dapat merusak ekosistem yang menjadi
daya tarik utama pulau ini (Angela, 2023). Selain itu, perubahan iklim dan tekanan dari
aktivitas manusia, baik dari wisatawan maupun penduduk lokal, dapat mempercepat
degradasi lingkungan jika tidak dikelola dengan baik.
Strategi pengelolaan yang berkelanjutan menjadi kunci untuk menjawab tantangan tersebut.
Langkah-langkah seperti peningkatan infrastruktur, edukasi masyarakat tentang pentingnya
pelestarian lingkungan, serta promosi yang lebih terarah melalui media digital harus dilakukan
(Al Mustagim, 2023). Kerja sama antara pemerintah, masyarakat lokal, dan sektor swasta juga
diperlukan untuk menciptakan sinergi yang dapat mendukung pengembangan wisata di Pulau
Tubir Seram.
1. Keterbatasan Infrastruktur
Akses transportasi yang terbatas dan fasilitas wisata yang minim. Untuk menjangkau
pulau tersebut memerlukan dukungan jasa transportasi penyebrangan berdasarkan hasil
observasi variatif mulai Rp 10,000 hingga Rp 40,000 tergantung dari penyeberangan
mana. Selain itu Pulau Tubir seram masih bergantung pada air hujan untuk akses air
tawar. Sehingga diperlukan teknologi rain harvesting dalam membantu memenuhi
kebutuhan air di toilet umum dan fasilitas lainnya.
2. Kurangnya Kesadaran Lingkungan
Tantantangan dalam pengelolaan Tubir seram destinasi wisata lainnya yaitu aktivitas
perikanan yang tidak ramah lingkungan dan potensi kerusakan ekosistem. Kerusakan
ekosistem dapat mengganggu terumbuh karang dan biota laut yang merupakan asset bagi
tubir seram.
3. Minimnya Promosi
Belum adanya strategi pemasaran yang efektif untuk menarik wisatawan. Berdasarkan
hasil oberservasi, Tubir seram masih dapat dimaksimalkan promosinya ke berbagai
tempat seperti Bandara Siboru sebagai pintu masuk ke Kabupaten Fakfak. Tubir seram
dapat diberikan spase khusus untuk promosi sebagai tempat yang paling dekat dengan
daerah Kota Fakfak dan mudah diakses.

Strategi Pengelolaan Berkelanjutan

Potensi wisata yang dimiliki Tubir Seram dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
perekonomian lokal dan pembangunan berkelanjutan. Namun, untuk memastikan manfaat
jangka panjang dan mencegah dampak negatif terhadap lingkungan dan masyarakat, perlu
dilakukan strategi pengelolaan berkelanjutan dalam sektor pariwisata. Strategi ini tidak hanya
mencakup pelestarian alam, tetapi juga pemberdayaan masyarakat dan penguatan kebijakan
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yang mengarah pada keseimbangan antara pembangunan dan konservasi.

1. Pengelolaan Lingkungan yang Berfokus pada Konservasi
Langkah pertama dalam strategi pengelolaan berkelanjutan di Tubir Seram adalah
pengelolaan lingkungan yang berfokus pada konservasi. Aktivitas wisata harus dirancang
agar tidak merusak ekosistem alami yang menjadi daya tarik utama (Darsiharjo, 2016).
Misalnya, untuk destinasi laut seperti terumbu karang, perlu dilakukan pengawasan ketat
terhadap aktivitas snorkeling dan diving agar tidak merusak terumbu karang yang sangat
sensitif. Selain itu, pengelolaan sampah dan limbah juga perlu diterapkan secara ketat
untuk mengurangi pencemaran laut dan pantai. Penerapan kebijakan “tanpa sampah
plastik” di kawasan wisata dapat menjadi langkah awal yang efektif.

2. Pemberdayaan Masyarakat Lokal
Pemberdayaan masyarakat lokal sangat penting dalam pengelolaan berkelanjutan.
Masyarakat yang terlibat dalam pengelolaan pariwisata memiliki rasa memiliki terhadap
lingkungan dan dapat menjadi garda terdepan dalam pelestarian alam (Afdhal, 2023).
Program pelatihan keterampilan bagi penduduk lokal dalam bidang pariwisata, seperti
pemandu wisata, pengelolaan homestay, atau pembuatan kerajinan tangan lokal, dapat
meningkatkan ekonomi lokal secara langsung. Dengan melibatkan masyarakat, manfaat
ekonomi dari sektor pariwisata bisa tersebar lebih merata dan meningkatkan kualitas
hidup mereka. Partisipasi masyarakat juga dapat memperkaya pengalaman wisatawan
dengan memperkenalkan mereka pada tradisi, seni, dan budaya lokal yang otentik.

3. Pengaturan Kapasitas Daya Tampung
Pengelolaan jumlah wisatawan merupakan aspek krusial dalam strategi berkelanjutan.
Setiap destinasi memiliki daya tampung yang berbeda-beda, dan melebihi kapasitas
tersebut dapat menyebabkan kerusakan lingkungan yang signifikan. Oleh karena itu,
pengaturan jumlah wisatawan harus dilakukan melalui sistem izin atau tiket yang dibatasi
pada jumlah tertentu. Hal ini juga dapat meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan,
yang pada gilirannya bisa mendorong wisatawan untuk kembali berkunjung dan
membagikan pengalamannya secara positif.

4. Edukasi dan Kesadaran Lingkungan
Pendidikan kepada wisatawan mengenai pentingnya menjaga lingkungan sangat
diperlukan untuk mendukung pengelolaan berkelanjutan. Informasi tentang flora dan
fauna lokal, perilaku ramah lingkungan seperti tidak membuang sampah sembarangan,
serta cara menghormati budaya setempat dapat disampaikan melalui brosur, papan
informasi, atau bahkan aplikasi digital (Darsiharjo, 2016). Kegiatan edukasi ini tidak hanya
melibatkan wisatawan, tetapi juga masyarakat lokal agar mereka lebih memahami
pentingnya keberlanjutan dalam sektor pariwisata.

5. Kolaborasi antara Pemerintah, Sektor Swasta, dan LSM
Penerapan strategi pengelolaan berkelanjutan di Tubir Seram memerlukan kerjasama

antara berbagai pihak. Pemerintah daerah memiliki peran penting dalam membuat
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regulasi yang mendukung pengelolaan berkelanjutan, seperti pengawasan ketat terhadap
pelaksanaan kebijakan lingkungan. Sektor swasta, termasuk pengusaha wisata, harus
menerapkan praktik-praktik yang bertanggung jawab, seperti menggunakan energi
terbarukan, mengurangi jejak karbon, dan mendukung produk lokal. Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dapat membantu dalam pengawasan, penelitian, dan pendidikan
mengenai keberlanjutan serta memberikan masukan yang konstruktif untuk perbaikan
kebijakan.

6. Pengembangan Infrastruktur Berkelanjutan
Pembangunan infrastruktur seperti jalan, jembatan, dan fasilitas umum harus dilakukan
dengan memperhatikan prinsip keberlanjutan. Penggunaan material ramah lingkungan
dan pengelolaan dampak lingkungan yang baik akan membantu mengurangi jejak karbon
dari pembangunan tersebut (Azizah, 2024). Misalnya, pengembangan jalur pejalan kaki
dan sepeda di kawasan wisata dapat mengurangi emisi kendaraan dan menciptakan
lingkungan yang lebih sehat bagi pengunjung.

7. Pemantauan dan Evaluasi Berkala
Agar strategi pengelolaan berkelanjutan berjalan dengan baik, pemantauan dan evaluasi
berkala harus dilakukan (Nandang et al., 2024). Ini meliputi pengawasan dampak
lingkungan, efektivitas kebijakan yang diterapkan, serta umpan balik dari masyarakat dan
wisatawan. Data yang diperoleh dari pemantauan ini dapat digunakan untuk membuat
penyesuaian dalam kebijakan dan strategi guna meningkatkan pengelolaan pariwisata
yang berkelanjutan.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Pulau Tubir Seram memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai obyek wisata
unggulan di Kabupaten Fakfak. Pengelolaan yang berkelanjutan, melibatkan pelestarian
lingkungan, pemberdayaan masyarakat lokal, dan kerjasama lintas sektor, menjadi kunci
untuk mewujudkan hal tersebut. Langkah-langkah konkret diperlukan untuk mengatasi
tantangan yang ada dan menjadikan Pulau Tubir Seram sebagai destinasi wisata yang berdaya
saing.

4.2. Saran

Pemerintah daerah perlu menyusun rencana induk pengembangan wisata berbasis
lingkungan di Pulau Tubir Seram. Masyarakat lokal perlu dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahap pengelolaan wisata. Promosi wisata perlu ditingkatkan melalui media digital dan
kerjasama dengan agen perjalanan. Penelitian lanjutan diperlukan untuk memantau dampak
pengembangan wisata terhadap ekosistem dan masyarakat setempat.
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